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BAB 1
PENDAHULUAN

[.Latar Belakang Masalah.

Dalam setiap kehidupan manusia pada umumnyva
mengalami tiga peristiwa penting vaitu kelahiran,
prerkawinan dan kematian.

Peristiwa kelahiran geseorang menimbulkan
akibat-akibat hukum seperti timbulnva hubungan hukum
antara anak dengan orang tua. dengan saudaranya dan
saudaranva pada umumnva, disamping timbulnva hak dan
kewajiban pada dirinya.

Peristiwa perkawinan Jjuga menimbulkan akibat
hukum vang kemudian diatur dalam hukum perkawinan,
misalnya timbulnva hubungan hukum berupa hak dan
kewaiiban Antara suami dan istri. hak dan kewajiban
antara orang tua dan anak anaknya.

Feristiwa kematian Juga menimbulkan akibat
hukum antara orang yvang meninggal dengan orang vang
ditinggalkan, terutama kepada keluarganva dan orang
orang tertentu vang ada hubungannya dengan oraneg vang
meninggal semasa masih hidup, apa vang harus dilaku-
kan terhadap sesuatu vang ditinggalkan oleh orang

vang meninggal tadi.



\]

Kaitannya dengan Jjawaban penyelesaian dengan
segala apa yang ditinggalkan oleh orang yang mening-
gal, maka dibuatlah ketentuan-ketentuan vyang menga-—
tur segala bentuk akibat vang berhubungan dengan
meninggalnya orang. Persoalan yang menyangkut harta
kekayaan dari orang vang meninggal tersebut berglih
kepada pihak-pihak lain yang masih hidup yaitu b;ra—
1ih kepada orang-orang yang ditetapkan sebagai ahli
waris atau pihak penerima. Proses inilah yang diatur

1

oleh hukum waris Dalam Islam ketentuan-ketentuan

itu disebut Faraid. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi
SAW. Li;h}u—&—’ LS\_Q_)LA;,\ o) ";(—." ():"5\(/6‘“0‘:“’1\
2) _ ' c/ﬁ—:’ 5(_}-"%(/

Peralihan harta dari orang vang telah meninggal
kepada orang yang masih hidup, dan orang-orang Vyang
telah ditetapkan sebagai pihak-pihak penerima tidak
menutup kemungkinan adanya syarat-syarat terjadinya
kewarisan, baik syarat yang berkaitan dengan pewaris
atau syarat yang berkaitan dengan ahli warisnya.

Secara ringkas syarat-syarat bagi pewaris

adalah bahwa pewaris benar-benar telah meninggal

l)-.Suparman Usman, Ikhtisar Hukum Waris Menurut
KUHP. ,(tt: Dar al Ulum Press. 1993), hlm 49-50.

2)p1-Bukhari, Sahih al Bukhari, Juz 8, (Beirut:

Dar al Fikr,1971,/1401 H.), IV. 5. Hadis Riwayat Bukhari
dari Ibnu Abbas.



dunia. apakah meninggal secara hakiki atau secara

vuridis atau secara berdasarkan perkiraan.g) Mati

hakiki artimya tanpa melalui pembuktian dapat
diketahui dan dinvatakan bhahwa seseorang telah
meninggal dunia. Mati yuridis (hukmi) artinya
seseorang VAng secAara vuridis melalui keputusan

hakim pengadilan dinyatakan telah meninggal dunia.
Misalnva seseorang dinyvatakan hilang tanpa diketahui
dimana dan bagaimana keadaannya. Mati takdiri vyaitu
anggapan bahwa seseorang telah meninggal dunia.

Menurut hukum waris islam. sebab-sebab menerima
warisan adalah karena hubungan kerabat atau hubungan
darah. karena hubungan perkawinan dan karena
memerdekakan hamba (walé').q) Disamping itu orang
yvang berhak atas harta peninggalan harus sudah ada
ataun masih hidup pada saat kematian pewaris, baik
hidup secara nyata atau secara hukmi. Walaupun dia
tidak diketahul secara kenyataan masih hidup.
Umpamanva meninggalkan kediaman tanpa berita dan
tidak diketahui masih hidup atau telah meninggal
dunia. sebelum ada keputusan pengadilan tentang
meningegal dunianva orang tersebut.

Selain svarat matinya pewaris dan hidupnya ahli

3) Ahmad Rofiq. Figih Mawiris. (Jakarta: Raja

Grafindo Persada,1993), hlm. 272.

4) Suparman Usman. [khtisar Hukum.. hlm. 41.



waris pada saat matinya pewaris juga disvaratkan pula
bahwa antara pewaris dan ahli waris tidak terdapat
sebab-sebab atau hal-hal vang dapat menghalangi ahli
waris untuk menerima warisan dari ahli waris.

Dalam hukum waris islam, hal-hal yan dapat
menjadikan georang ahli waris terhalang untuk
menerima harta warisan secara umum ada empat macam
hal. vaitu :pembunuhan., perbedaan agama. perbudakan
dan murtad.

Sementara itu dalam Kitab UUndang-undang
Hukum Perdata (KUHP)Y pada Bab XII pasal 838
dinyatakan bahwa yang dianggap tidak patut menjadi
ahli waris dan karenanva pun dikecualikan dari
pewarisan adalah
1. Mereka vang telah dihukum karena dipersalahkan

telah membunuh atau mencoba membunuh yang mening-

gal .

™

Mereka yvang dengan keputusan hakim pernah dipersa-
lahkan karena secara memfitnah telah mengajukan
prengaduan terhadap pada =i meninggal imslah suatu
pengadnan  telah melakukan suatu keiahatan vang
t,erancam dengan hukuman pentara 5 tahun lTamanya
atan vang lebih bherat.

Mereka vang dengan kekerssan atan perbnatan telah
mencegah si vang meningeal untuk membuat surat

wAsiat.



4. Mereka vang telah menggelapkan, merusak atau
memalsukan surat wasiat vang meninggal-5)

Begitu Jjuga halnya didalam Kompilasi Hukum
Islam yvang perumusannya banyvak dilatar belakangi oleh
berbagai faktor. Menurut IThtiyvanto sebagaimana diku-
tip oleh Abdur Rahman bahwa hukum islam sebagai
tatanan hukum vang dipegangi atau ditaati oleh mayo-
ritas penduduk dan rakyat Indonesia adalah hukum yang
telah hidup dalam masyarakat merupakan sebagian dari
ajaran dan keyvakinan Islam dan ada dalam pembinaan
hukum nasional dan merupakan bahan dalam pembinaan
dan pengembangannya.S) Sehingga bilamana kita harus
berbicara tentang situasi hukum Islam di Indonesia
masa kini sebagai latar belakang disusunnya Kompilasi
Hukum Islam , dua hal tersebut tidaklah mungkin
diabaikan disamping faktor-faktor yang lain.

Dalam KHI vang bercerita tentang kewarisan
adalah pada buku II yang terdiri dari enam bab, 44
pasal. Pasal vyang membicarakan tentang halangan
kewarisan adalah pasal 173. disana dinyatakan bahwa
seseorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan
keputusan hakim vang telah mempunyai hukum vyang

tetap dihukum :

D) Kitab Undang-undang Hukum Perdata, pasal B838.

6) Abdurrahman. Kompilasi Hukum Islam. Cet. I,
(Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), hlm. 16.



a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba
membunuh atau menganiava berat kepada pewa-
ris.

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah menga-
jukan pengaduan bahwa pewaris telah melaku-
kan suatu kejahatan vang diancam dengan
hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang
lebih berat.”)

Sepintas ada kesan bahwa perumusan pasal 173
Kompilasi Hukum Islam adalah duplikasi dari pasal 838
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dengan mengesampin-
kan dua pasal sesudahnya.

Sebagaimana diketahui bahwa pendekatan perumu-
san KHI mengambil bahan sumber utama adalah nas al
Qur‘an dan as Sunah. Melalui pendekatan al Qur’ an dan
as Sunah sejak semula penyusunan perumusan KHI mele-
paskan diri dari pendapat berbagai mazdhab. Namun
walaupun perumusan mengacu pada al Qur’an dan as
Sunah. diperlukan langkah-langkah yang luwes vyang
tetap mengacu pada beberapa pemikiran dan
pengkajian.s)

Percobaan pembunuhan sebagal bentuk tindak

7 Kompilasi Hukum Islam. pasal 173.

8) M. Yahya Harahap, Materi KHI dalam Peradilan
Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,
ed. Moh. Mahfud dkk, (Yogyakarta: UII Press,1993). hlm. 69.



kejahatan (Bab IV pasal 53 KUH Pidana) mempunyai
sanksi hukuman. Hal ini tidak diatur secara tegas
dalam Nas bahwa tindakan tersebut dapat dijdadikan
sebagai alasan terhalangnya seseorang ahli waris

untuk dapat menerima warisan.

Pokok Masalah
Rerdasarkan dari latar belakang masalah vyang
telah penyusun paparkan di atas, maka dapat ditarik
suatu rumusan pokok masalah sebagai berikut
1. Bagaimana pengertian dan kriteria percobaan pembu-
nuhan itu ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Kewarisan Islam terhadap
percobaan pembunuhan sebagai penghalang kewarisan
dalam ketentuan pasal 173 huruf A Kompilasi Hukum

Islam 7

Tujuan Dan Kegunaan
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka
tujuan dari penvusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut
1. Untuk menjelaskan pengertian dan kriteria perco-
baan pembunuhan.
2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap percobaan pembunuhan sebagai penghalang

kewarisan dalam Kketentuan pasal 173 Kompilasi



Hukum Islam. Serta dalil hukum yang dipakai.
Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini
adalah
1. Sebagai sumbangan pemikiran yang memperkaya kaza-
nah pengetahuan tentang hukum islam kususnya
bidang kewarisan.
2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap instansi ter

kait.

Telaah Pustaka.

Berdasarkan hasil penelusuran dan penelaahan
bahan pustaka yang penyusun lakukan, bahwa Judul atan
pokok masalah tersebut sepengetahuan penyusun belum
ada satupun buku atau karya yang secara khusus telah
membahasnya. Pembahasan pada buku-buku vang telah
membicarakan tentang hukum kewarisan secara umum
memang telah banyak. Untuk mengetahui sejauh mana
masalah ini sudah dibahas dalam buku-buku kewarisan
akan ditelusuri. Persoalan apakah pecobaan pembunuhan
itu dapat dijadikan sebagai peghalang menerima wari-
san atau tidak.

Muhamad Ali as Sabuni dalam karvanya Al Mawaris
fi  svariati al Islamiyah, kaitannya dengan
penghalang kewarisan dinyatakan bahwa vyang menjadi
penghalang kewarisan adalah 1). perbudakan, budak

yvang dikuasal oleh seseorang tidak dapat menerima



warisan kerabatnya, karena apabila ia mewarisi
sesuatu akan diambil oleh tuannya. 2). pembunuhan,
versi Hanafiyah semua bentuk pembunuhan vang
mewajibkan kafarat dapat menghalangi seseorang untuk
menerima warisan, sedangkan menurut Malikiyah
pembunuhan yang disengaja saja yang dapat menghalangi
menerima warisan, kemudian Hanabilah semua bentuk
pembunuhan yang mengakibatkan qigag atau diyat atau
kafarat vyang dapat menghalangi menerima warisan,
sedangkan Syafiiyah mensyaratkan pembunuhan dalam
segala bentuknya dapat menghalangi untuk dapat
menerima warisan. 3). beda agama. 4). Murtad.

Fathur Rahman dalam bukunyva IImu Whrisg)
menyatakan bahwa penghalang kewarisan itu ada empat
macam, yaitu 1. perbudakan, 2. pembunuhan, Jumhur
fugaha telah sepakat pendapatnya untuk menetapkan
bahwa pembunuhan itu pada prinsipnya menjadi
penghalang mempusakai bagi si pembunuh terhadap harta
orang vyang telah dibunuhnya, 3. berlainan agama
artinya berlainan agama yang menjadi kepercayaan
antara orang yang mewarisi dengan pewaris, 4.
berlainan negara.

Namun ada seorang prakar hukum islam yaitu Ahmad

9 Fathur Rahman, Ilmu waris, cet.II1Il,(Bandung:
PT. Al-Maarif, 1997), hlm.
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Azhar Basyir dalam karyanya Hukum Waris Islam®)
menyatakan bahwa penghalang-penghalang kewarisan
adalah 1. beda agama antara pewaris dan muwaris. Jika
misalnya sumai beragama islam dan istir beragama non
islam, Jika salah satu menginginkan agar suami atau
istri dapat menikmati harta peninggalan dapat
dilakukan dengan Jalan wasiat., 2. membunuh yaitu
membunuh dengan sengaja yang mengadung unsur pidana
bukan karena membela diri, percobaan pembunuhan belum
dipandang sebagal penghalang kewarisan, 3. menjadi
budak orang lain, budak tidak memiliki sesuatu oleh
karena itu ia tidak berhak mewarisi. Pendapat Ahmad
Azhar Basyir vyang mengatakan percobaan pembunuhan
belum dipandang sebagai penghalang kewarisan, beliau
tidak mengatakan karena apa atau atas dasar argumen-
tasi apa sehingga beliau berpendapat seperti itu,
belum Jjelas.

Sementara itu masalah percobaan, kususnya
percobaan pembunuhan itu sendiri dalam hukum pidana
iglam tidak diatur atau dibahas. Dalam pidana islam
teori tentang Jjarimah percobaan tidak didapati dika-
langan fugqaha. Apa yang mereka bicarakan adalah

pemisahan antara Jarimah yang telah selesail dan

1X;

10)  Ahmad Azhar Basyvir, Hukum Waris Islam, edisi
(Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi

UI1.1990), hlm.
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jarimah vang belum selesai.lm)
Syariat Islam telah membuat ketentuan hukuman
ta‘zir dan percobaan itu sendiri telah tercakup
didalamnya. dimana hukuman ta“zir itu dijatuhkan atas
semua perbuatan ma“siat (kesesalan)yang tidak dapat
diterapi hukuman had, qgisas atau kafaratlg). Sehingga
percobaan itu sendiri dapat dijatuhi hukuman ta’zir,
karena percobaan itu sendiri dapat dikatagorikan
tindak pidana vang belum selesai.

Yang mendadi pertanvaan adalah apakah percobaan
melakukan pembunuhan itu dapat dijadikan sebagai
penghalang seseorang utnuk dapat menerima warisan,
sama seperti perbuatan melakukan pembunuhan itu
sendiri? Dan apakah diperlukan adanva putusan
pengadilan dalam menentukan status seseorang sebagai
pelaku percobaan pembunuhan itu.

Dari pemaparan vang telah penyusun sajikan
sebagai hasil dari telaah pustaka vang penvusun
lakukan nampak bahwa masalah ini memang bhelum ada
varng secara kusus membahasnva ke dalam bentuk karvs
iimivab. Dleh karena itu dalam penvusgunan skripsi ini
akan  mencobs menvoroti materi vang herkaitan dengan

1Y Ahmad Hanafi.Asas Asas Hukum Pidana Tslam.
cet . V. (Jakarta: PT.Bulan Bintang.1993). him. 118.

12) Marsum. Jinayvat: :Hukum Fidana Tslam. (Yogyakarta:
Bag. Penerbitan Fakultas Hukum UIT, 1984), hlm. i



=

12

hukum kewarisan kususnva terhadap hal-hal yvang menja-
di penghalang menerima warisan yang diatur dalam Buku

11 pasal 173 huruf a Kompilasi Hukum Islam.

Kerangka Teoretik.

Magalah Hukum Kewarisan memang telah diatur
secara qat’i dalam al-Qur‘an dan al Hadis. Ada
beberapa ayat vyang menetapkan tentang waris dalam
hubungannya dengan hak siapa saja yang termasuk ahli
waris dan Jjuga sekaligus jumlah besar kecilnya bagian
masing-masing antara lain dalam surat an Nisa® ayat
7, 11, 12, 176 dan al Ahzab ayat 6.

Dari s8ini terlihat Jjelas masing-masing siapa
dan berapa bagian masing-masing ahli warisnya. OSe-
hingga apabila ada salah satu dari anggota keluarga
vang meninggal dunia maka dengan mudah akan dapat
langsung ditentukan siapa saja ahli waris yvang berhak
menerima harta peninggalan beserta bagiannya. Hal itu
akan dapat terwujud manakala semua berjalan sesuai
dengan kekentuan yang ada dan didukung dengan rasa
kekeluargaan yang baik, kecuvali apabila terbentur
masalah kil&fiyvah, maka perlu adanya kompromi antara
mereka.

Terjadinya sengketa waris tidak jarang muncul
kepermiakaan dikarenakan adanya ketidakpuasan salah

satu atau beberapa anggota ahli waris tentang Jumlah
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perolehan harta warisan (ada yang serakah), bisa juga
lantaran penentuan siapa saja yang termasuk ahli
waris dalam hubungannya ketika ada persoalan hijab,
yvang mana pihak terhijab tidak terima dan atau
persoalan penghalang mendapat warisan.

Kiranya persoalan penghalang mendapat warjisan
ini merupakan masalah yang agak lebih ramai menimbul-
kan persengketaan antar ahli waris. Khususnya adalah
pada salah satu bentuk penghalang kewarisan yaitu
pembunuhan.

Hampir senada dengan ‘ketentuan fiqih islam
bahwa Kompilasi Hukum Islam Juga mencantumkan
pembunuhan sebagai salah satu bentuk penghalang
kewarisan, namun ada hal yang baru, KHI mencantumkan
percobaan pembunuhan Jjuga dapat dikatakan sebagai
penghalang kewarisan.

Terlepas dari pembunuhan atau percobaan pembu-
nuhan yang jelas para ulama menyatakan bahwa dengan
pembunuhan berarti telah memutuskan tali persaudaraan
yang mana itu merupakan sebab atau dasar menjadi ahli

waris. Hal ini sesuai denga hadis Nabi SAW.

ooy B ot e G s

13)6,@(;:(\};\(}&:%‘“; r},_,!!.; g\ A

Sekarang, bagaimana percobaan me lakukan

13) ag Daraquthny, Sunan ad Daraquthny, Jilid ITI,
(Beirut: Dar al Fikr, 1994),IV: 47. Hadis riwayat ad
Daraquthny dari Umar bin Syu’aib.
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prembunuhan itu sendiri 7 Apakah getara dengan
prembunuhan dalam kaitan terhalangnya seseorang untuk
menerima warisan.

Masalah vyang penting juga disini adalah rasa
keadilan vyang menjadi prinsip dalam suatu ketentuan
hukum, sebab hukum adalah cermin rasa keadilan.
Walaupun sesungguhnya keadilan di dunia ini sangat
relatif. Usaha manusia hanya sampail pada mendekati
keadilan. Oleh karenanya sering terjadi pernyataan
bahwa si A itu sudah adil, namun si B menganggapnya
belum.

Dari segi arti, adil adalah menempatkan sesuatu
tepat pada tempatnya atau berbuat yang proporsional
(seimbang). Sebagaimana zalim adalah berbuat sesuatu
vang menyalahi semestinya. Karena adil itu menyangkut
hubungan dengan manusia, maka boleh Jjadi dikatakan
bahwa adil manakala masing-masing prihak vang
bersangkutan rela (tanpa paksa) menerima sesuatu
vang diberikannya. Hal mana didukung dengan kerelaan
akan apa yang akan menjadi haknya. Dalam masalah
hukum Juga didasari dengan adanya ketaatan dan
ketundukan terhadap hukum itu sendiri.

Kiranya untuk mencari keadilan yang seadil-
adilya hanya pada Allah SWT. Tuhan Maha Adil, Sempur-
na dan Bijaksana. Seperti Hukum Waris yang telah

diatur sedemikian rupa di dalam al-Qur an. Namun Jjika
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ada hal-hal vyang membutuhkan interpretasi, maka
disinilah masalahnya berkembang dan ternyata menim-
bulkan perbedaan. Hal ini tidak terlepas dari dinami-
ka hukum islam dari waktu ke waktu. Disinilah perlu
menggalakkan studi atau kajian figih dan kajian figih
itu hendaklah dari semua aliran mazhab termasuk Juga
hukum positif sebagai studi perbandingan dengan
melihat kelebihan dan kelemahan yvang terdapat pada
masing-masing aliran. Atau sekedar mencari kesesuaian
untuk dipertimbangkan sebagaili pengembangan hukum
fiqih baru.14)

Menurut Yahya Harahap bahwa ketentuan mengenai
masalah Hukum kewarisan yang diatur dalam KHI secara
garis besar tetap mempedomani garis-garis hukum
fardaid yang terdapat dalam al-Qur‘anls)

Uraian M. Yahya Harahap diatas belum memberikan
ketegasan vyang menyeluruh karena ada beberapa pasal
dalam KHI yang tidak didapat secara langsung dari al
Qur’an, misalnya pasal 173. Pasal ind dapat

dikatakan eebagai hasil ijtihad wulama. Untuk itu

masih hendak melihat kesesuaian ketentuan pasal 173

14) peunoh Daly, KHI dalam Tinjauvan Ilmu Fiqih.
(Mimbar Hukum: No.4, 1991), hlm.13.

15) M. Yahya Harahap, Materi Kompilasi Hukum Islam
dalam Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia., ed. Moh. Mahfud dkk.,(Yogyakarta:
UIT Press, 1993), hlm 92.
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tersebut dengan ketentuan hukum pidana islam.

. Metode Penelitian.
Dalam penyusunan skripei ini. penyusun menggu-

nakan metode sebagai berikut

1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi 1ini
adalah penelitian pustaka (Librarry Research).
Yaitu penelitian yang obyek pembahasan yang utama
adalah buku-buku serta bahan-bahan pustaka.

2. Sifat Penelitian.
Penelitian dalam penulisan skripsi ini bersifat
deskriptif  analitik. Yaitu penyusun mencoba
mendiskripsikan permasalahan yang ada, kemudian
dicoba untuk.dianalisanva.

3. Pengumpulan Data.
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melakukan
penelusuran dan pengumpulan data melalul studi
pustaka terhadap buku-buku vyang sesuai dengan
obvek kajian. sumber-sumber data yang dipergunakan
sebagai acuan adalah buku-buku figib, undang-
undang serta buku-buku lain yvang relevan.

4. Analisis Data.
Metode analisa data yang dipergunskan dalam penyu-
sunan skripsi ini adalah metode analisa deduktif.

Sehingga hasil pengumpulan data yang bersifat umum
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dianalisa, diolah untuk mendapatkan suatu kesimpu-
lan vang bersifat khusus. Serta metode analisa
induktif vang mana data-data yang bersifat kusus
dicoba untuk dianalisa dengan harapan akan dida-
patkan kesimpulan yang khusus.ls) Juga tidak
menutup kemungkinan adanva analisa komparatif bila
diperlukan.
Metode Pendekatan
Sesuai dengan judul dalam skripsi ini. maka pende-
katan vang dipakail dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan
a. Pendekatan Normatif.
Pemakaian pendekatan ini dengan melihat pada
materi aturan atau ketentuan yang berlaku. Hal
ini sebagai upaya untuk mendapatkan penegasan
vaitu tentang percobaan pembunuhan yang berkai-
tan dengan halangan kewarisan.
b. Pendekatan Sosinlogis.
Penvusun akan melihat pokok permasalahan dalam
kaitannya dengan geJjala, sifat serta perkemban-
gan masvarakat kususnya tentang perasaan hukum

masyarakatdalam hal menanggapi nilai keadilan

dari suatu hukum.

Cet.

16) Sytrisna Hadi, Metodologi Research. Jilid I,
XVII. (Yogyakarta: Yayvasan Penerbitan Fakultas

Psikologi UGM, 1985), hlm. 42.
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. Pendekatan Yuridis Formal.
Yaitu pendekatan dari sisi hukum resmi vang
berlaku tentang percobaan pembunuhan sebagai
penghalang kewarisan. Hal mana sebagail reaktua-

lisasi hukum figih.

Sistematika Pembahasan.
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi
ini. penvusun akan sajikan sebagai berikut
Bab pertama merupakan rendahuluan, pada
pendshuluan ini ada beberapa sub bab vang mana antars
sub babh vyvang satu dengan vang lainnva saling

herkaitan sebagai berikut : latar belakang masalah,

pokok masalah, tujuan dan kegunaan. telaah pustaka,

kerangka teoritik, metode prendekatan serta
sictematika pembahasan. Hal ini lavaknysa sebuah

tulisan ilmivah.

Bab kedua akan menguraikan tentans tinjauan
VI venshalang kewarisan. vang terdiri dari
pengertian penghalang kewarisan. kermidian penghalang
kewarisasn menmrut figh islam dan renghalang kewarisan
menirnt KHT . Setelah mengetahni diharapkan akan dapat
mengasmbil penyimpulan sesuai dengan pokok masalah.

Rab ketiga tentang percobaan pembunuban sebagai
tindak pidana. Bab ketigs ini terdiri dari sub bab

sengertian percobaan pembunnhan itu  sendiri. unsur



unsur percobaan pembunuhan. percobaan rembunuhan
dalan pidana islam. kemudian sanksi hukumannya. [Intuk
lebih mempertajam dalam menganal isa pembahasan
diatas. pada bab ini juga dibahas tentaneg sekilas
tentang KHI. Bab ini diharapkan akan dapat untuk
menjawab apa vang menjadi pokok masalah. Setelah
mengetahui materi bab kedna dan ketiga maka
akan dianalisa pada bab keempat.

Rab keempat tentang analisa percobaan pembunu-
han sebagai penghalang kewarisan terhadap ketentuan
pasal 173 huraf a KHT. Bab ini merupakan inti
pembicaraan dalam skripsi ini sebagai npaya untuk
mengetahui ketegasan, kejelasan materi pasal 173
huruf a ditindau dari segi hukum kewarisan islam. Bab
ini terdiri dari dua sub bab vaitu: analisis halangan
kewarisan dalam KHT dan analisis peercobaan
pembuniithan dalam KHIT .

Bab kelima. merupakan penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran vang dilengkapi dengan daftar

pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan serta menjelaskan
bab demi bab pada pembahasan yang terdahulu, maka
dalam bab V ini akan diakhiri dengan kesimpulan dan
saran. Adapun vang menjadi kesimpulan dalam
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Seseorang dikatakan telah melakukan tindak pidana
rercobaan pembunuhan manakala telah memenuhi
syarat—syarat yaitu adanya niat atau kehendak dari
pelaku, adanya perbuatan pelaksanaan serta tinda-
kan pelaksanaan itu tidak selesal semata-mata
diluar niat atau kehendak dari pelaku.

2. Percobaan pembunuhan dalam ketentuan pasal 173 KHI
itu tidak dapat dijadikan sebagail salah satu
tindakan vyang dapat menghalangi seseorang untuk
menerima hak kewarisannya. Karena dari segl
hukuman jelas tidak proporsional.

B. Saran
Sebagai saran dari penyusun dalam pembahasan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Berlakunya hukum kewarisan Islam di Indonesia
tergantung kepada kesadaran umat Islam Indonesia

sendiri dalam meningkatkan kesadaran terhadap
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hukum Islam.

Berlakunya hukum Islam di Indonesia telah
ditunjukkan oleh pilar yang kuat. Namun keberadaan
KHI belum bisa dipergunakan sebagai rujukan yang
kuat dalam lembaga peradilan. Agara menjadi kuat
hendaknya instansi vang berwenang segera
menjadikan sebagai aturan perundangan, seté&ah
sebelumnya direvisi. Dalam kajian skripsi ini
rerlu dihilangkannya kata "mencoba membunuh"” dalam
pasal 173 huruf A KHI karena dirasa tidak
proporsional.

Bagaimanapun Jjuga penyusun mengakui bahwa studi
ini masih sangatlah minim kualitas maupun kuanti-
tasnya. Mengingat keterbatasan kemampuan vang
penyusun miliki. Sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan pembenahan dan

penyempurnaan.
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